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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini merupakan studi tentang persepsi suara timbre dan ruang dalam lagu 
“Liar/Awas Ada Intel” karya Kusni Kasdut terhadap mahasiswa musik. Dalam 
penelitian ini, pengalaman psikedelik didefinisikan sebagai pengalaman 
pendengaran murni dari sifat sonik dan spasial yang mencakup munculnya efek 
depersonalisasi, dekronisasi, dan dinamisasi, tetapi tanpa penggunaan zat. 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 
Data dikumpulkan melalui rekaman audio, prosedur wawancara, dan wawancara 
dengan lima pendengar yang telah ditentukan sebelumnya. Data dianalisis dengan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan bahwa 
persepsi timbre dan ruang sonik dialami sebagai fenomena abstrak dan tidak stabil. 
Ambiguitas dalam menentukan komponen melodi yang membentuk lagu memaksa 
pendengar untuk mengalami suara secara keseluruhan, dan sebagai keseluruhan 
yang terus berubah. Kondisi ini menghasilkan pengalaman mendengarkan 
psikedelik. Studi ini memberikan bukti bahwa efek psikologis dari fitur sonik, 
proses pembuatan suara, dan pengalaman persepsi dapat dimanfaatkan untuk 
menghasilkan pengalaman 'psikedelik'.  
 
 
Kata kunci: persepsi auditori, timbre, ruang bunyi, produksi audio, pengalaman 

psikedelik 
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ABSTRACT 
 
 
This research is a study on perception of the sound of timbre and space in their song 
“Liar/Awas Ada Intel” by Kusni Kasdut towards the music students. Within the 
present study, a psychedelic experience is defined as a purely auditory experience 
of sonic and spatial properties that includes the emergence of depersonalization, 
dechronization and dynamization effects, but no substance use. This research is 
carried out with a qualitative approach with a case study design. Data were gathered 
through audio recordings, an interview procedure and interviews with five 
predetermined listeners. The data was analysed by data reduction, data presentation, 
drawing conclusions. Results show that the perception of timbre and sonic space is 
experienced as abstract and unstable phenomena. The ambiguity in determining the 
melodic components which compose the song forces the listener to experience the 
sounds as a whole, and as a constantly changing whole. This illness produces a 
Psychedelic listening experience. This study provides proof that the psychological 
effects of sonic features, sound making processes and perceptual experiences can 
be exploited to produce the ‘psychedelic’ experience. 
 
 
Keywords: auditory perception, timbre, sound space, audio production, psychedelic 
experience 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Musik psikedelik dapat merujuk pada musik yang terinspirasi oleh budaya 

psikedelik, yang berfokus pada obat-obatan halusinogen yang dapat memengaruhi 

persepsi seseorang. Persepsi ini dikaitkan dengan terjadinya efek depersonalisasi, 

dekronisasi, dan dinamisasi yang menyebabkan pengguna merasakan terputusnya 

hubungan dengan realitas. Musik psikedelik umum menampilkan penggunaan efek 

suara elektronik baru, efek pra-rekaman, solo yang panjang, dan improvisasi 

(Hicks, 1999). 

Eksplorasi tersebut memengaruhi persepsi pendengar terhadap suara yang 

didengar. Dari kualitas dan efek suara yang unik dapat muncul pengalaman 

mendengarkan yang berbeda dari musik pop tradisional. Dalam studi ini, 

pengalaman tersebut akan disebut sebagai Pengalaman Psikedelik yang terjadi 

ketika pengalaman pendengaran diubah oleh persepsi pendengar terhadap 

karakteristik suara dan Ruang Suara dalam musik. Pengalaman ini pada dasarnya 

didefinisikan oleh efek depersonalisasi, dekronisasi, dan dinamisasi dan tidak 

memerlukan penggunaan zat psikoaktif.    

Bagi Indonesia, musik psikedelik dimulai dengan band "Shark Move" dan 

produksi mereka "Ghede Chokra" pada tahun 1970-an. Studi penelitian tentang 

persepsi pendengar terhadap musik psikedelik di Indonesia belum berfokus pada 

musik itu sendiri sebagai penentu pengalaman mendengarkan; dibandingkan 

dengan pengalaman musik konvensional, hal ini dapat sangat berbeda. Diketahui 
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dari penelitian bahwa studi di Indonesia lebih tertarik pada aspek historis, ideologis, 

dan sosiokultural.  

Proyek musik psikedelik di Indonesia yang dapat menunjukkan musik 

Indonesia melalui proyeknya adalah proyek Kusni Kasdut. Gitaris Daniel Usman 

dan Dave Syauta dari band The Paps memimpin proyek ini. Karya Kusni Kasdut 

memiliki gaya yang sangat eksperimental dan diproduksi dengan cara yang sangat 

lo-fi. Penggunaan efek yang tidak biasa, pengulangan, perpaduan pengaruh 

psikedelik dan dub, manipulasi ruang suara, dan tekstur suara yang kasar dalam 

produksi karya ini merupakan alasan nilainya sebagai objek studi dalam konteks 

persepsi pendengar terhadap pengalaman mendengarkan. 

Karya yang dipilih untuk penelitian ini adalah lagu "Liar/Awas Ada Intel" 

yang dirilis melalui SoundCloud pada 11 April 2015 oleh Kusni Kasdut. Lagu ini 

dikenal memiliki efek delay dan reverb yang tebal, pengulangan dari awal hingga 

akhir, kualitas suara yang kasar (contoh produksi "lo-fi"), variasi ruang suara yang 

berkaitan dengan jarak, posisi, dan distribusi saat mendengarkan, serta dampak 

yang menyelubungi, meluas, dan imersif pada pendengar 

Untuk data awal, data tersebut dikumpulkan dari bagian komentar 

YouTube dan SoundCloud. Terdapat sensasi melayang yang dilaporkan oleh 

beberapa pendengar, bersamaan dengan perubahan ruang-waktu (menjadi lebih 

cepat atau lebih lambat), dan imersi. Pengamatan di sini menunjukkan adanya 

korelasi antara sifat suara dan persepsi pendengar, dan akibatnya terhadap efek 

psikedelik. Studi tentang musik psikedelik di Indonesia dapat lebih beragam dari 

sebelumnya, dan studi ini dapat dilakukan lebih lanjut dengan lebih memperhatikan 

persepsi pendengar terhadap karakteristik suara dan ruang suara. Melalui diskusi 
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tentang persepsi tersebut, suara dapat dipahami, dialami, dan diinterpretasikan 

selama proses mendengarkan.   

Sejalan dengan kesenjangan penelitian ini, studi ini akan berfokus pada 

persepsi pendengar terhadap timbre dan ruang suara dalam lagu Kusni Kasdut 

"Liar/Awas Ada Intel" untuk memahami karakter dan teknik produksi dalam 

menciptakan pengalaman psikedelik. Penelitian ini tidak hanya menyentuh analisis 

teknis suara tetapi juga bertujuan untuk memahami persepsi dan interpretasi suara.  

 

B. Rumusan Masalah 

Karakteristik lagu "Liar/Awas Ada Intel" dan ruang suara yang diciptakan 

oleh efek delay dan reverb berpotensi menimbulkan persepsi spasial yang berubah 

dan pengalaman mendengarkan psikedelik. Namun, pentingnya bagaimana 

persepsi pendengar terhadap karakteristik suara dan ruang suara ini untuk 

menciptakan pengalaman mendengarkan psikedelik masih perlu dipahami lebih 

baik. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pendengar memersepsikan karakter timbre vokal dan bunyi 

elektronik dalam lagu “Liar/Awas Ada Intel” ? 

2. Bagaimana pendengar memersepsikan ruang bunyi yang terbentuk melalui 

penggunaan delay dan reverb dalam lagu “Liar/Awas Ada Intel” 

memengaruhi persepsi pendengar selama proses mendengarkan? 

3. Bagaimana persepsi pendengar pada timbre dan ruang bunyi bisa 

membentuk pengalaman psikedelik saat mendengarkan lagu “Liar/Awas 

Ada Intel”? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang sudah dijabarkan, 

maka tujuan penelitian yang dapat diketahui adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pendengar memersepsikan karakter 

timbre vokal dan bunyi elektronik dalam lagu “Liar/Awas Ada Intel”. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana pendengar memersepsikan ruang bunyi 

yang terbentuk melalui penggunaan delay dan reverb dalam lagu 

“Liar/Awas Ada Intel”. 

3. Untuk memahami bagaimana persepsi pendengar terhadap timbre dan ruang 

bunyi tersebut membentuk pengalaman psikedelik saat mendengarkan lagu 

“Liar/Awas Ada Intel”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini merupakan salah satu kontribusi yang dapat diperoleh dalam 

studi musikologi, khususnya dalam studi hubungan antara elemen musik dan 

persepsi pendengar yang menyebabkan sifat pengalaman dalam musik psikedelik 

dalam musik populer di Indonesia.  

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat membimbing musisi, komposer, dan produser audio untuk 

memahami timbre dan teknik produksi audio dari perspektif pendengar dan 

dari situ menciptakan pengalaman psikedelik. 
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b. Melengkapi guru musik untuk membahas bagaimana pendengar 

mempersepsikan apa yang mereka dengar dalam pengalaman estetika dan 

bagaimana hal itu berkaitan dengan elemen suara. 

c. Berfungsi sebagai sumber daya bagi pendengar atau penggemar musik 

untuk memahami psikoakustik dan metode produksi yang dapat 

memengaruhi pengalaman mendengarkan psikedelik. 

 

E. Sistematika Penyajian 

Penelitian yang dipilih disusun dalam lima bab yang saling terkait 

berdasarkan latar belakang, masalah, dan diakhiri dengan kesimpulan. Sistem 

penulisan yang efektif dan efisien akan diikuti berdasarkan aturan yang telah 

ditentukan untuk memahami penelitian yang dilakukan. 

1. Bab I Pendahuluan, Bab ini menyajikan latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistem penulisan.  

2. Bab II Tinjauan Pustaka, Bab ini menyajikan landasan teoritis dan tinjauan 

literatur, khususnya untuk memanfaatkan persepsi pendengar sebagai dasar 

analisis penelitian. 

3. Bab III Metode Penelitian, Pendekatan penelitian, objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, posisi peneliti, dan validitas data termasuk 

dalam bab ini. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan, Analisis efek timbre dan ruang suara pada 

persepsi pendengar dalam membentuk pengalaman psikedelik termasuk 

dalam bab ini. 
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5. Bab V Kesimpulan dan Saran, Bab ini menampilkan temuan penelitian 

utama dan rekomendasi berdasarkan temuan tersebut. Gunakan bentuk 

deskriptif dari kesimpulan untuk menjawab perumusan masalah penelitian. 

Selain lima bab tersebut, penelitian ini juga memiliki bibliografi yang 

memuat semua referensi dalam penelitian yang disusun secara sistematis 

berdasarkan standar American Psychological Association (APA). Bagian 

ini memberikan kredibilitas pada penelitian dan mengutip sumber serta 

literatur ilmiah. 
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